
 

28 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adhyanti, Saifuddin Sirajuddin, Nurhaedar Jafar. 2012. Faktor Risiko Pola 

Konsumsi Natrium Kalium Serta Status Obesitas Terhadap Kejadian 

Hipertensi Di Puskemas Lailangga. Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

Universitas Hasanuddin. Makassar. 

Agustini, Z. 2013. Hubungan Asupan Lemak Jenuh, Tak Jenuh, Kolesterol, dan 

Natrium Terhadap Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di Poli 

Penyakit dalam RSP Batu. Skripsi, Universitas Brawijaya. 

Alimul Hidayat, A. Aziz. 2012. Riset Keperawatan dan Teknik Penulisan Ilmiah. 

Salemba Medika. Edisi 2. 

Arif D. 2013. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Hipertensi 

Pada Lansia Di Pusling Desa Klumpit. UPT Puskesmas Gribig Kabupaten 

Kudus. 

Azhari, M. H. (2017). Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

hipertensi di Puskesmas Makrayu Kecamatan Ilir Barat II Palembang. Jurnal 

Aisyah: Jurnal Ilmu Kesehatan, 2(1), 23-30. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. 2019. Laporan Provinsi Riau 

Riskesdas 2018. Jakarta: Lembaga Penerbit Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. 

BPS Kota Dumai. 2020. Kecamatan Dumai Selatan Dalam Angka 2020. Dumai. 

BPS Kota Dumai. 

Bujawati, Emmy. Penyakit Tidak Menular, Faktor Resiko dan Pencegahannya. 

Alauddin University Press. Makassar: 2012. 

Cahyono, S.B., Gaya Hidup Dan Penyakit Modern. Kanisius. Yogyakarta. 2012. 

Casey, Aggie., Benson, Herbert. (2012). Menurunkan Tekanan Darah. Jakarta: 

Kelompok Gramedia. 

Fitriana, R. (2015). Hubungan Antara Konsumsi Makanan dan Status Gizi dengan 

Kejadian Hipertensi pada Lansia (Studi di Posyandu Lansia Wilayah Kerja 

Puskesmas Wuluhan Kabupaten Jember) The Correlation Between Food 

Consumption and Nutritional Status with the Incident of Hypertension 

among Elderly (Study in the Integrated Health Care of Elderly Working 

Areas Wuluhan Primary Health Center of Jember District).Hanata, Rizki. 

2010. Pola Hidup Sehat untuk Lansia. Jakarta: CV. Toga Putra. 

Herlambang. 2013. Menaklukan Hipertensi dan Diabetes. Yogyakarta: Tugu 

Publisher Ilmiah”. Jakarta: Salemba Medika. 

Hikayati, dkk. 2013. Penatalaksanaan Non Farmakologis Terapi Komplementer 

Sebagai Upaya Untuk Mengatasi Dan Mencegah Komplikasi Pada 



29 

 

 

Penderita Hipertensi Primer Di Kelurahan  Indralaya Mulya Kabupaten 

Organ Hilir. Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Humas RSUP Sarjdjito. 2019. Waspada Ancaman Hipertensi. Yogyakarta: Divisi 

Hukum dan Hubungan Masyarakat RSUP Sardjito Yogyakarta. 

Ilyasa Gusti, Fany, Abduh, Ridha dan Indah, Budiastutik. 2013. “Hubungan 

Antara Obesitas, Pola Makan, Aktifitas Fisik, Merokok Dan Lama Tidur 

Dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia (Studi Kasus Di Desa Limbung 

Dusun Mulyorejo Dan Sido Mulyo Posyandu Bunda Kabupaten Kubu 

Raya)”. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

James, P.A., dkk. 2014. Evidence-Based Guidline For The Management Of High 

Blood Pressure In Adults Report From The Panel Members Appointed To 

The Eight Joint National Committee (JNC 8), JAMA. 

Kartikasari, Agnesia Nuraima. 2012. Faktor Risiko Hipertensi Pada Masyarakat 

Di Desa Kabongan Kidul Kabupaten Rembang. Semarang: Jurnal Media 

Medika Muda. 

Kemenkes RI, 2019. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2018. 

Kementerian Kesehatan RI. Profil Data Kesehatan Indonesia 2013. Jakarta: 

Kementerian Kesehatan RI; 2014. 

Leonardo S. Lilly et, al. 2011. Hypertension. Pathophysiologi of Heart Disease 

Fifth Edition. Philadelphia : Wolters Kluwer. 

Lukito. A.A, Harmeiwaty. E., Hustrini N.M. 2019. Konsensus Penatalaksanaan 

Hipertensi 2019. Jakarta: Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia. 

Maulidina, F., Harmani, N., & Suraya, I. (2019). Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Jati 

Luhur Bekasi Tahun 2018. 

Nisa, Intan. 2012. Ajaibnya Terapi Herbal Tumpas Penyakit Darah Tinggi. 

Jakarta: Dunia Sehat. 

Noerinta, R. D. (2018). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Hipertensi 

Pada Lansia Di Kelurahan Manisrejo Kota Madiun. 

Notoatmodjo, S. 2010. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nuraini, Bianti. 2015. “Risk Factors Of Hypertension”. Lampung. Volume 4 

Nomor 5 Halaman 12-17. 

Nurarif A.H. dan Kusuma. H. 2015. Aplikasi Asuhan Keperawtaan Berdasarkan 

Diagnosa Medis & NANDA NIC-NOC. Yogyakarta: MediAction. 

Nursalam. (2013). Konsep Penerapan Metode Penelitian Ilmu Keperawatan. 

Jakarta: Salemba Medika. 



30 

 

 

Padila. 2013. “Asuhan Keperawatan Penyakit Dalam”. Yogyakarta: Nuha 

Medika. 

Pramana, L. D. Y. (2016). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Demak II. [Skripsi]. Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Pudiastuti, (2013). Penyakit-penyakit Mematikan. Nuha Medika. Yogyakarta. 

Rahayu Utaminingsih, Wahyu. 2015. “Mengenal dan Mencegah Penyakit 

Diabetes, Hipertensi, Jantung dan Stroke Untuk Hidup Lebih Berkualitas”. 

Yogyakarta: Media Ilmu. 

Rinawang Frilyan Sarasaty. 2011. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan 

Hipertensi Pada Kelompok Lanjut Usia Di Kelurahan Sawah Baru 

Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan. 

Riza, Y., Hayati, R., & Setiawan, W (2020). Analisis Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Hipertensi. Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan, 5(2). 

Sari, Yanita. N.I. 2017. Berdamai Dengan Hipertensi. Editor, Yanita Nur Indah 

Sari. Jakarta: Bumi Medika. 

Savitri, Astrid. 2016. “Waspadalah! Masuk Usia 40 Ke Atas”. Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press. 

Sundari, Lilies. 2015. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Hipertensi. Tanjung Karang. Jurnal Keperawatan, Vol XI, No. 2. 

Suparto. 2010.  Hubungan Faktor Risiko Penyakit Hipertensi pada Masyarakat di 

Kecamatan Jatipuro Kabupaten Karanganyar. [Thesis]. Surakarta: Fakultas 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 

Sutanto. 2010. Cekal Penyakit Modern Hipertensi, Stroke, Jantung, Kolesterol, 

dan Diabetes. Yogyakarta: C.V Andi Offset.. 

Udjianti, W. J., 2011. Keperawatan Kardiovaskular. Jakarta: Salemba Medika. 

WHO. 2014. GLOBAL STATUS REPORT on Noncommunicable Diseases. 

World Health Organization (WHO). 2013. Data Hipertensi Global. Asia 

Tenggara: WHO. 

  


